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Abstrak 
 

Akibat adanya wabah yang disebabkan oleh wabah virus corona yang mewabah di 
Indonesia maka seluruh sektor pendidikan dilakukan secara pembelajaran jarak jauh. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sebuah proses pelaksanaan pembelajaran 
IPA secara daring dengan menggunakan PBL, mendeskripsikan berfikir kritis siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPA secara daring dengan menggunakan PBL, menjelaskan 
respon guru dan siswa pelaksanaan pembelajaran IPA secara daring dengan menggunakan 
PBL. Lokasi penelitian ini adalah SDN Pegangsaan Dua 06 Jakarta Utara. Penelitian dengan 
metode yang digunakan pada penelitian ini ialah penelitian kualitatif deskriptif dengan 
mengambil sumber data secara primer dan sekunder yang didapatkan melalui tahap 
pengumpulan data wawancara dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan ialah 
dengan melakukan pengumpulan data yang diperoleh dan ditarik kesimpulan dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil 
penelitian yang didapatkan pada penelitian ini adalah terdapat banyak siswa yang antusias 
akan pelaksanaan pembelajaran IPA secara daring dengan menggunakan PBL walaupun 
masih ada beberapa siswa yang kurang percaya diri, dan sudah banyak siswa yang baik 
dalam berfikir seacra kritis pada materi peredaran darah pembelajaran IPA secara daring 
sehingga banyak siswa yang sudah mengajukan pertanyaan pada guru terkait materi 
tersebut. 
 
Kata kunci: PBL, Pembelajaran Daring, Kualitatif. 
 

Abstract 
 

Due to the outbreak caused by the corona virus outbreak that entered Indonesia, the 
education sector was carried out in distance learning. The purpose of this study is to 
describe the process of implementing science learning boldly using PBL, describing students' 
critical thinking in implementing science learning boldly using PBL, explaining teacher 
responses and implementing science learning boldly using PBL. The location of this research 
is SDN Pegangsaan Dua 06, North Jakarta. The research method used in this research is 
descriptive qualitative research by taking primary and secondary data sources obtained 
through the stages of collecting interview and observation data. The data analysis technique 
used is to collect the data obtained and draw conclusions using data collection techniques, 
data reduction, data presentation, and conclusions. The results obtained in this study are that 
there are many students who are enthusiastic about implementing science learning boldly 
using PBL although there are still some students who lack confidence, and there are many 
students who are good at thinking critically on the blood circulation material of learning 
science boldly so that Many students ask the teacher questions about the material. 
 
Keywords : PBL, Online Learning, Qualitative. 
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PENDAHULUAN 
Sesuai Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003, menyatakan 

bahwa “Tiap masyarakat wajib untuk mengikuti pendidikan dasar serta pemerintah wajib 
untuk membiayainya”. (Mayssara A. Abo Hassanin Supervised, 2014) Pendidikan 
mempunyai arti sebuah usaha sadar serta terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif bisa mengembangkan potensi 
dirinya untuk dapat memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya dan juga masyarakat. 
(Kurniawan, 2015) 

Sejak wabah virus corona merebak di Indonesia pemerintah Indonesia telah melakukan 
berbagai upaya untuk mencegah dan menahan penyebaran virus corona tersebut. Salah 
satunya melalui surat edaran dari Direktorat Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pencegahan Penyebaran covid-
19 di sekolah dan perguruan tinggi, untuk melakukan pembelajaran jarak jauh dan 
direkomendasikan untuk belajar dirumah. (Firman & Rahman, 2020). Wabah covid-19 telah 
mengakibatkan pembelajaran jarak jauh diuji hampir tidak sepeti sebelumnya untuk semua 
elemen pendidikan, yaitu siswa, guru, dan orang tua. Jika anda menganggap bahwa waktu, 
tempat, dan jarak adalah masalah besar saat ini pada masa pandemi. (Herliandry et al., 
2020) 

Akibatnya, para guru mendapatkan dan menghadapi tantangan yang cukup signifikan 
dalam beradaptasi dengan melakukan pengajaran secara online, serta mempertahankan 
berkomunikasi dengan peserta didik dan juga mendukung pembelajaran juga 
pengembangan maupun perkembangan peserta didik. Akan tetapi, sejauh manakah guru 
dapat berhasil untuk bisa mengatasi tantangan tersebut dan juga faktor apa saja yang paling 
banyak yang sesuai namun tetap tidak diketahui. (Ramadhani & Supena, 2020)  

Berdasarkan paparan diatas, Sebagai akibat dari pandemi covid-19 pemerintah telah 
menetapkan dan mengeluarkan kebijakan baru yaitu memutus mata rantai penyebaran virus 
corona ini dengan mengintegrasikan kegiatan belajar mengajar kedalam sistem jaringan atau 
pembelajaran online melalui e-learning yang dapat digunakan oleh sekolah yang berbeda. 
Dalam kondisi seperti itu, semua guru dan pendidik harus mengganti pembelajaran tatap 
muka dengan pembelajaran daring melalui e-learning atau media pembelajaran online 
lainnya, Semuruh siswa diminta untuk menggunakan alat komunikasi seperti handphone 
atau laptop dengan benar dan cermat agar dapat mengikuti dan mendukung proses 
pembelajaran daring (dalam jaringan).  

Pembelajaran dimaksudkan sebagai sebuah kegiatan menyampaikan sebuah informasi 
dari seorang pengajar atau guru kepada peserta didik. Pembelajaran adalah Suatu kegiatan 
yang dapat membawa sebuah informasi serta pengetahuan melalui interaksi yang 
berlangsung antara guru dengan siswa. (Meidawati, 2019) Pembelajaran daring dikenal saat 
ini oleh masyarakat dan akademi dengan istilah pembelajaran yang dilakukan secara online 
(e-learning). Kata lain yang diketahui saat ini adalah pembelajaran jarak jauh (learning 
distance). Pembelajaran daring ialah kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam jaringan 
dimana guru dan siswa tidak melakukan tatap muka dengan langsung. Pembelajaran daring 
adalah pemanfaatan jaringan internet pada proses kegiatan pembelajaran. (Isman, 2017). 

Berdasarkan teori yang ada diatas, maka dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran 
daring ialah suatu aktivitas belajar mengajar yang dilakukan secara daring ( dalam jaringan ) 
tidak melakukan secara langsung dalam kegiatan belajar ini juga membutuhkan alat 
pendukung sebagai berikut, e-book, g-meet, g-classroom, e-learning, zoom dan lain-lainnya. 
Serta membutuhkan jaringan yang sangat baik untuk mengaksesnya agar siswa dapat 
mengikuti kegiatan pembelajaran daring yang sedang berlangsung. Pembelajaran daring ini 
bisa dipahami untuk pendidikan formal yang di selenggarakan oleh sekolah yang peserta 
didiik dan pendidikl berada di lokasi yang berbeda sehingga diperlukan sistem alat 
komunikasi interaktif untuk dapat menghubungkan keduanya yaitu, pendidik dan peserta 
didik. Dan juga sumber daya yang dibutuhkan dalam pembelajaran daring tersebut dapat 
dilaksanakan dimana pun dan kapan pun sesuai dengan jadwal sekolah yang telah 
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ditetapkan oleh sekolah. serta juga terkadang tergantung padaketersedian alat komunikasi 
serta jaringan internet yang memadai sebagai pendukung kegiatan pembelajaran melalui 
jaringan internet untuk saat ini dikarenakan sedang berlangsungnya situasai pandemi covid-
19. 

Problem based learning merupakan metode pembelajaran yang memicu masalah yang 
mendorong siswa untuk belajar dalam kelompok dan bekerja secara kooperatif untuk 
menemukan solusi, berpikir kritis dan juga untuk dapat menentukan sumber belajar yang 
tepat untuk siswa dan digunakan. Problem based learning merupakan sebuah metode 
dengan proses pembelajaran  berbasis suatu permasalahan dan bermakna sehingga yang 
dapat diharapkan agar siswa dapat menyelesaikan dan memecahkan permasalahan 
tersebut. problem based learning is method of learning in wich learners first encounter a 
problem followed by a systematic, learned-centered inquiry and reflection process. 
Maksudnya adalah problem based learning ini merupakan suatu metode pembelajaran yang 
dimana yang belajar (pembelajar) bertemu dengaan suatu permasalahan yang tersusun 
secara sistematis, dan penemuan berpusat pada pembelajar serta proses refleksi. (Maryati, 
2018) Problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah ialah dapat  menyajikan 
masalah auntentik dan bermakna sehingga peserta didik dapat melakukan tindakan dan dpat 
menemukan jawabannya sendiri. Guru berperan dalam pembelajaran ini ialah memberikan 
soal atau masalah, memfasilitasi siswa jika ada pertanyaan dan interaksi siswa dengan 
siswa yang lainnya. (Rusman, 2014). 

Berdasarkan pendapat di atas menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran berbasis masalah adalah metode pembelajaran yang dimulai dengan memberi 
siswa masalah dalam bentuk pertanyaan dimana masalah tersebut dialami oleh siswa dan 
menjadi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian siswa dapat menemukan solusi yang 
dapat menyelesaikan masalah berikut. Pada umumnya, PBL terdiri dari kegiatan yang 
menghadirkan siswa dengan masalah otentik dan bermakna bagi siswa.  

Penerapan ialah memilih, merepresentasi, memodelkan, menerapkan,dan penalaran. 
antara lain adalah menganalisa, mengeneralisasi, mensintetis, memberi alasan dan 
memecahkan soal. Studi tersebut yang dilakukan terhadap siswa di Sekolah pada mata 
pelajaran Sains dan Matematika. Bepikir kritis merupakan kegiatan yang dalam memori yang 
dilakukan manusia. Aktivitas yang sering dilakukan dalam berpikir adalah seperti membuat 
konsep, berpikir secara kritis dan memecahkan suatu masalah. (Maolidah et al., 2017)  

Berpikir kritisssangatlahpenting untuk kemampuan siswa untuk dapat berfikir secara 
netral, mempunyai alasan logis, dan berkeinginan agar kejelasan dan ketepatan sesuatu 
kebenaran dari sebuah informasi. ia memiliki pemikiran bahwa jika berpikir kritis dapat 
dikembangkan maka dari itu guru akan membuat pemikiran siswa/i menjadi berkembang 
memiliki sebuah informasi dari ide-ide baru yang didapatkan, akan bisa untuk menganalisis 
sebuah permasalahan dengan cara yang baik serta mempunyai rasa ingin mengetahui yang 
tinggi. (Azizah et al., 2018) Berpikir kritis adalah sebuah proses yang sistematis 
memungkinkan untuk siswa melakukan rumusan serta mengevaluasi keyakinan yang 
mereka percaya dan pendapat siswa. Selanjutnya, untuk melakukan pengembangan pola 
penalaran yang kohesif dan logis, serta dapat memahami asumsi yang dapat mendasari. 
Pada akhirnya siswa dapat memberikan presentasi yang dapat dipercaya. (Munthali, George 
& Xuelian, 2020) 

Berdasarkan  paparan diatas dari para ahli, maka bisa disimpulkan bahwasannya  
berpikir kritis ialah memori yang terdapat pada setiap manusia sebagai untuk melakukan 
aktivitas-aktifitas setiap hari nya melaui kemampuan kognitifnya dalam membuat segala 
sesuatu keputasan dan juga dalam sebuah evaluasi. 

Pada satuan pendidikan tingkat SDN (Sekolah Dasar Negeri) ataupun SDS (Sekolah 
Dasar Swasta) seperti pada kelas V-B SDN Pegangsaan Dua 06 dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran terdapat beberapa kendala yang terjadi. yaitu, mengelami 
perubahan-perubahan dalam kegiatan pembelajaran yaitu biasanaya pembelajaran 
dilakukan di sekolah dengan tatap muka dengan adanya pandemi ini siswa harus melakukan 
adaptasi kembali dengan pembelajaran yang dilakukan  secara daring melalui ponsel 
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ataupun komputer dengan menggunakan tekhnologi saat ini, begitu pun dengan interaksi 
antara siswa dengan guru yang dilakukan secara online dengan  itu metode pembelajaran  
harus di sesuaikan dengan siswa dikarenakan kondisi sekarang  untuk itu agar siswa 
bersemangat dan tidak merasa kejenuhan serta memberikan  pengalaman baru yang secara 
relevan dengan dikaitkan oleh kehidupan sehari-hari sehingga siswa menjadi merasa tertarik 
pada aktivitas pembelajaran yang sedang dilakukan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengaan baik dan efektif. 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang dipaparkan diatas maka, dapat dipusatkan 
kepada guru dan siswa kelas V-B SDN Pegangsaan Dua 06 Jakarta Utara. Penelitian ini 
hanya akan meneliti mengenai proses pelaksanaan  pembelajaran jarak jauh secara daring 
pada berpikir kritis peserta didik pada  pembelajaran  IPA daring  dengan menggunakan  
metode  problem based  learning (pbl) pada materi peredaran darah serta respon yang 
diberikan guru dan  siswa terhadap berpikir kritis dan metode problem based learning (pbl) 
yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, serta kelebihan dan kendala pada saat 
pelaksanaan pembelajaran secara daring dengan menggunakan metode problem based 
learning (pbl). dan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sebuah proses 
pelaksanaan pembelajaran IPA secara daring dengan menggunakan PBL, mendeskripsikan 
berfikir kritis siswa dalam pelaksanaan pembelajaran IPA secara daring dengan 
menggunakan PBL, menjelaskan respon guru dan siswa pelaksanaan pembelajaran IPA 
secara daring dengan menggunakan PBL. 
 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang didasarkan pada mempelajari 
keadaan benda-benda alam, dengan peneliti sebagai alat kunci, pengambilan sampel 
sumber data secara gabungan, dan analisis data dilakukan secara induktif, sehingga hasil 
penelitian kualitatif ini menekankan pentingnya makna yang ada didalam suatu penelitian. 
(Sugiyono, 2011) Penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang  
mengekplorasi dan memahami makna disejumlah individu atau sebuah kolompok orang-
orang yang berasal dari masalah sosial. Penelitian ini secara umum dapat digunakan untuk 
melakukan penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, konsep atau 
fenomena, masalah sosial, dan lain-lainnya. (Creswell, 2016) 
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Gambar 3.1 Bagan Penelitian Kualitatif (Sumber; Analisa, 2009) 
Sumber data pada penelitian merupakan subjek dari pengumpulan data yang terkumpul. 

Data tersebut selanjutnya akan digunakan untuk referensi dalam penelitian ini dari berbagai 
sumber, antara lain: 

a. Sumber Data Primer  
Pada data primer ini merupakan penelitian ini adalah guru Kelas V-B SDN 

Pegangsaan Dua 06 tentang analisis pembelajaran IPA online saat ini, apa saja 
kendala atau faktor penghambat yang dihadapi guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 

b.   Sumber Data Sekunder 
Pada data sekunder ini merupakan dokumen pendukung dalam penelitian seperti 

data umum sekolah, silabus, RPP, absensi dan nilai siswa V-B di SDN Pegangsaan 
Dua 06. 

Dalam penelitian ini, yang akan dilakukan yaitu melakukan pengumpulan data yang 
diperoleh dari guru dan 6 siswa melalui wawancara dan observasi yang dilakukan dalam 
kegiatan pembelajaran IPA yang dilakukan secara daring, melakukan penyederhanaan 
setelah mengumpulkan data agar terfokuskan serta melalui keabsahan data yang mentah 
agar diolah menjadi suatu informasi yang akan disampaikan dan agar mudah dalam menarik 
suatu kesimpulan, setelah itu peneliti akan melakukan penyajian data yang merupakan 
kumpulan informasi data yang telah ada yang tersusun secara sistematis yang akan mudah 

Pengolahan Data   

Pengumpulan data  

Penelitian Kualitatif 

Studi Kasus 

Identifikasi 

Masalah 
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Analisis Data dan 

Pemecahan Masalah    
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untuk dipahami, kemudian peneliti akan membuat kesimpulan ini merupakan tahap akhir 
yang dilakukan dalam teknik analisis data yang dapat dilihat dari reduksi data yang tertuju 
pada rumusan masalah yang secara tujuan akan dicapai kemudian dapat ditarik kesimpulan 
dari teknik analisis data yang dimana itu merupakan jawaban dari yang ada pada 
permasalahan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siswa di kelas V-B SDN Pegangsaan Dua pada tahun ajaran 2020/2021 berjumlah 21 
orang, dimana siswa selalu merasa senang pada saat kegiatan pembelajaran IPA yang 
dilakukan secara daring dan siswa juga selalu antusias pada saat kegiatan pembelajaran, 
namun beberapa siswa mengalami kendala dalam melakukan kegiatan pembelajaran IPA 
yang dilakukan secara daring, yaitu mengenai jaringan internet, kouta internet, dan juga 
mengenai perangkat pembelajaran yaitu handphone dengan baterai yang kudang memadai 
pada saat melakukan zoom dengan mudah low-bet, sehingga itu dapat mengganggu 
kegiatan pembelajaran siswa. Dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang melanda 
beberapa negara termasuk di Indonesia ini menyebabkan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan secara daring (Sri et al., 2021) 

dan juga kendala yang dihadapi siswa karena pandemi sehingga pembelajaran 
dilakukan secara jarak jauh atau PJJ sehingga dapat mengakibatkan beberapa siswa 
merasa bosan dan jenuh ketika belajar dirumah dikarenakan tidak belajar bersama dengan 
teman-teman dan bertemu guru secara langsung. Berpikir kritis merupakan berpikir kritis 
yang komples menggunakan proses analisis serta evaluasi terhadap suatu informasi yang 
diterima maupun dalam menyelesaikan sebuah permasalahan dan mencari kebenaran 
dalam informasi yang di terima siswa maupun dalam menyelesaikan masalah. 

Berpikir kritis ini sangatlah penting untuk siswa dan guru dalam meningkatkan berpikir 
kritis siswa agar siswa dapat mandiri dalam memecahkan permasalahan yang akan dihadapi 
meskipin itu di sekolah ataupun di rumah dan untuk efisien berpikir kritis dengan 
menggunakan metode problem based learning pada pembelajaran IPA itu dapat efisien 
dalam kegiatan pembelajaran, akan tetapi akan lebih efiesien dan maksimal pada saat 
meningkatkan berpikir kritis dengan menggunakan metode problem based learning pada 
saat pembelajaran tatap muka. Pada materi peredaran darah menggunakan metode problem 
based learning, walaupun tidak maksimal. Cara guru dalam membuat siswa berpikir kritis 
dalam kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya dan juga pendapat siswa akan saling dihargai dengan 
baik serta membuat siswa terbiasa dalam menyampaikan pendapat dan tidak takut dalam 
menyampaikan pendapatnya serta agar kepercayaan diri siswa menjadi meningkat dengan 
baik.  

Metode problem based learning dalam kegiatan pembelajaran IPA yang dilakukan 
secara daring belum dapat dilaksanakan secara maksimal dikarenakan terdapat beberapa 
kendala dibandingkan pada saat pembelajaran tatap muka dengan menggunakan problem 
based learning pada pembelajaran IPA akan lebih maksimal saat pembelajaran dilakukan 
secara tatap muka. Dengan menggunakan metode problem based lerarning dapat 
menyesuaikan dengan karakteristik siswa kelas v, sebetulnya sangat cocok pada saat 
pembelajaran IPA menggunakan metode problem based learning dalam meningkatkan 
berpikir kritis siswa. 

Sikap siswa pada saat kegiatan pembelajaran IPA secara daring antusias, namun 
adanya kendala yang terjadi pada perangkat pembelajaran seperti handphone masing-
masing siswa yang berbeda, mengenai teknisnya seperti koneksi jaringan internet dan kouta. 
Namun siswa sangat antusias lagi pada saat pembelajaran yang dilakukan secara tatap 
muka di sekolah. Agar pembelajaran IPA dapat tersampaikan dengan baik dan menjadi 
bermakna untuk siswa, yang dilakukan adalah mencoba menggali minat belajar siswa 
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan materi pada kegiatan 
pembelajaran agar memancing siswa untuk mengajukan pendapatnya masing-masing. 
Mengenai berpikir kritis siswa harus ada berpikir kritis siswa dalam kegiatan pembelajaran 
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dikarenakan agar dapat mengembangkan kelas menjadi lebih hidup artiannya adalah 
terdapat komunikasi dua arah antara guru dan siswa dan berjalan dalam pembelajaran tidak 
hanya siswa yang menerima materi yang di sampaikan oleh guru, tetapi siswa juga dapat 
memberikan masukan maupun pendapatnya, seperti take and give. 

 Untuk efisiensi berpikir kritis dengan menggunakan metode problem based learning 
pada pembelajaran IPA itu dapat efisien dalam kegiatan pembelajaran, akan tetapi akan 
lebih efiesien dan maksimal pada saat meningkatkan berpikir kritis dengan menggunakan 
metode problem based learning pada saat pembelajaran tatap muka. Pada materi peredaran 
darah menggunakan metode problem based learning, walaupun tidak maksimal. Pada saat 
siswa menyampaikan pendapatnya guru tidak menyalahkan langsung pendapat yang telah 
siswa berikan, akan tetapi guru akan membuat kesimpulan dari pendapat-pendapat siswa 
yang sudah berani untuk menyampaikannya dan guru juga akan  menjelaskan solusi yang 
tepat.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai Studi Deskriptif 
analisis Berpikir Kritis Siswa pada pembelajaran IPA secara daring pengan menggunakan 
Problem Based Learning materi peredaran darah kelas V SDN Pegangsaan Dua 06 Jakarta 
Utara Tahun Ajaran 2020/2021, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

 
1. Proses pelaksanaan pembelajaran IPA daring dengan menggunakan metode problem 

based learning materi peredaran darah di kelas V-B di SDN Pegangsaan Dua Tahun 
Ajaran 2020/2021 sebagai berikut : 
a. Beberapa siswa sangat antusias dan sudah cukup baik dalam mengikuti proses 

kegiatan pembelajaran secara daring, siswa juga sudah memiliki sikap kemandirian, 
siswa cukup baik dalam berdiskusi, dan siswa mampu untuk menyelesaikan 
permasalahannya dan mencari kebenaran pada informasi yang didapatkannya 
dengan baik. 

b. Terdapat siswa yang masih merasa belum percaya diri dengan pendapat yang ia 
miliki sehingga masih ragu mengeluarkan pendapatnya.  

 
2. Berfikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA daring dengan menggunakan  metode  

problem based learning materi peredaran darah di kelas V-B di SDN Pegangsaan Dua  
a. Beberapa siswa sudah baik dalam berpikir kritisnya pada materi peredaran darah 

pembelajaran IPA secara daring dengan menggunakan metode problem based 
learning. 

b. Serta sudah mau untuk mengajukan pendapatnya dengan baik dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru.  

c. dan, Siswa mampu untuk menyelesaikan permasalahannya dan mencari kebenaran 
pada informasi yang didapatkannya dengan baik. 

 
3. Respon guru dan siswa mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA daring dengan 

mengguanakan metode problem based learning materi peredaran darah di kelas V-B di 

SDN Pegangsaan Dua Tahun Ajaran 2020/2021 
a. Guru, sudah baik dalam melakukan kegiatan pembelajaran IPA secara daring 

dengan memberikan stimulus untuk siswa berpikir kritis dengan menggunakan 
metode problem based learning dan juga membuat siswa untuk mencari informasi 
dan menyelesaikan masalahnya serta diberikan bimbingan oleh guru. 

b. Siswa, sudah cukup baik dalam kegiatan pembelajaran IPA yang dilakukan secara 
daring dengan menggunakan metode problem based learning dapat membuat siswa 
menjadi mandiri dan dapat memecahkan masalah yang diberikan guru dengan baik, 
dan juga berani untuk menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan serta 
berpendapat dengan baik. 
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diatas, maka kesimpulan yang telah 

dipaparkan. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai berikut :  Peneliti 
memberikan saran agar guru lebih membimbing siswa/i serta meningkatkan berpikir 
kritis siswa/i agar yang sudah baik menjadi lebih baik lagi dalam kegiatan 
pembelajaran secara daring ini dengan menggunakan metode serta alat bantu 
belajar untuk membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran yang 
diberikan oleh guru dan juga hendaknya guru lebih banyak lagi untuk melakukan 
interaksi dengan seluruh siswa melalui zoom maupun video call agar terjalin 
komunikasi yang baik, selain itu juga dapat menambah kedekatan guru dan siswa. 
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